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ABSTRAK

Elit lokal mempunyai peran yang cukup signifikan dalam mewujudkan pemer-
intahan yang demokratis dan mendorong demokratisasi di tingkat lokal. sekaligus 
untuk menumbuhkan kesadaran dan memberikan pemahaman demokrasi kepada 
masyarakat yang lebih luas. Elit lokal merupakan orang perorangan atau aliansi 
dari orang yang dinilai pintar dan mempunyai pengaruh di dalam masyarakat, mis-
alnya para tokoh masyarakat, pemuka agama, dan orang-orang yang mempun-
yai kemampauan finansial yang relatif tinggi dibanding masyarakat umum. Pema-
haman masyarakat bahwa Warok adalah seorang tokoh masyarakat lokal yang 
dianggap mempunyai kesaktian dan berperan mengemban nilai-nilai local yang 
sering digambarkan dengan jujur, berani, lugu dan apa adanya. Oleh karena itu 
warok sering dianggap penggambaraan sebenarnya tentang karakter masyarakat 
Ponorogo.Dalam penelitan ini yang dijadikan subyek penelitian (informan) adalah 
para warok di kabupaten Ponorogo dan pengamat Budaya yang berhubungan se-
cara langsung maupun tidak langsung dengan para warok dan memahami perkem-
bangan struktur social para warok di kabupaten Ponorogo.Penelitian ini menggu-
nakan pendekatan diskriptif kualitatif. Fenomena social politik yang penting dalam 
konteks perpolitikan warok Ponorogo, dimana telah terjadi pergeseran peran dari 
peran sebagai pelaku seni Budaya berubah menjadi pelaku politik praktis, hal ini 
dibuktikan dengan adanya beberapa Warok yang menduduki jabatan di pemerin-
tahan, Lurah Jolego. Lurah Imam Sukadi dan warok Sumardi menduduki kepala 
Desa/kepala Kelurahan sedangkan warok Tobron adalah sosok warok yang yang 
tidak hanya menduduki posisi Kepala Kelurahan tetapi juga mampu menjadi ang-
gota dewan pada tahun 1999-2004.
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PENDAHULUAN

 Seni budaya reog ponorogo 

merupakan salah satu seni budaya asli 

yang dimiliki oleh masyarakat Ponoro-

go. Seni ini tumbuh dan berkembang 

begitu pesatnya bukan hanya dika-

wasan kabupaten Ponorogo saja teta-

pi melebar hingga diseluruh Mataram-

an (eks karesidenan Madiun ditambah 

Wonogiri).

 Ternyata yang lebih menggem-

birakan bahwa kesenian ini telah me-
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narik bukan hanya warga ponorogo 

maupun masyarakat nasional Indone-

sia saja tetapi seni reyog mampu men-

embus masyarakat internasional. Ini 

terbukti  dengan seringnya seni reyog 

diundang untuk pentas diluar negeri, 

baik di Eropa, Amerika Australia dan 

belahan bumi yang lain, belum lagi 

even-even misi kebudayaan yang se-

cara langsung dikirim oleh Pemeintah 

Indonesia.

Ponorogo adalah kota di Jawa 

Timur bagian barat yang mempun-

yai kultur politik paling dinamis (ber-

langsung sejak perang kemerdekaan)

dibandingkan dengan kota-kota lain 

disekitarnya. Hal ini dimungkinkan 

karena dikota ini terdapat kekuatan-

kekuatan sosial politik yang heterogen 

dengan struktur sosial yang terbuka.

Jatuhnya Presiden Soeharto 

pada 1998 membuka kesempatan bagi 

berlangsungnya reformasi demokra-

tis di Indonesia. Untuk memenuhi as-

pirasi rakyat yang digemakan oleh ger-

akan reformasi, perubahan-perubahan 

mendasar harus ditegakkan, termasuk 

perubahan menyeluruh pada semua 

pranata politik, sosial, dan ekonomi, 

dan perubahan pada basis hubungan 

antara rakyat dan negara. Perubahan-

perubahan semacam itu hanya dapat 

diwujudkan melalui penyusunan satu 

agenda reformasi yang menyeluruh, 

sebagai hasil dari proses dialog yang 

terbuka, inklusif, dan partisipatif.

Perubahan struktural mau-

pun fungsional sistem pemerintahan, 

setelah runtuhnya rezim orde baru, dari 

sentralistik ke sistem desentralisasi 

merupakan salah satu amanat rakyat 

dari agenda reformasi. Otonomi dae-

rah sebagai wujud dari desentralisasi 

disambut positif oleh berbagai elemen 

dalam masyarakat. Otonomi daerah 

merupakan proses awal untuk mewu-

judkan pembangunan demokrasi dit-

ingkat lokal.

Berbicara tentang dinamika so-

cial politik di Ponorogo tentunya tidak 

bisa meninggalkan keberadaan warok 

dengan segala karakternya. Warok 

adalah sebutan untuk orang yang 

mempunyai kemampuan supr natural 

dan kelebihan dalam olah kanuragan. 

Warok adalah tokoh masyarakat yang 
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sakti. Disatu sisi warok adalah tokoh 

budaya karena keberadaanya tidak 

bisa pisah dengan kesenian reyog 

dan disisi lain seorang warok adalah 

seorang tokoh politik, hal ini tidak bisa 

lepas dari keberadaan sebagai tokoh 

masyarakat yang mempunyai penga-

ruh yang sangat luas.  Dengan termi-

nology Keller(1984: 19), warok adalah 

seorang elit strategis yang segala pe-

mikiranya harus diperhitungkan oleh 

elit penguasa karena mempunyai pen-

garuh yang kuat dalam masyarakat

Menurut Pramono (2004: 113), 

banyak sekali para Tokoh Reyog 

Ponorogo (Warok Ponorogo), teruta-

ma para pemudanya, yang kemudian 

terakses dalam pemilihan kepala desa 

maupun perangkat desa. Dengan 

demikian para Warok Ponorogo dan 

para konco Reyog Ponorogo mulai 

sadar akan posisi politiknya. Di satu 

sisi, mereka telah menjalankan fungsi 

manifestnya, yaitu sebagai mobilisator 

massa, dan di sisi lain mereka sedang 

menjalankan fungsi latent-nya dengan 

menaikkan status sosial politiknya. 

Mereka semula berada pada posisi 

sebagai massa, dengan situasi politik 

yang memungkinkan, maka mendo-

rong mereka untuk memasuki posisi 

sub-elit. Menurut Maurice Duverger 

seseorang bisa menempati posisi se-

bagai sub-elit atau elit bila mau belajar. 

Sementara itu, para Warok Ponorogo 

yang sebelumnya menempati posisi 

sebagai sub-elit, dengan keadaan 

politik yang ada, menjadi pendorong 

menuju posisi elit. Dengan pengertian 

yang agak luas, para Warok Ponorogo 

menurut Jusuf Harsono (2005:11), 

mulai melakukan mobilitas vertikal 

atau gerakan sosial vertikal ketika mer-

eka mulai masuk organisasi-organisa-

si massa yang berorientasi politik. 

Para warok karena posisi so-

sialnya yang strategis berada di ten-

gah - tengah antara penguasa dan 

masyarakat, seringkali hanya berper-

an dan menjadi instrument pengerah 

massa oleh para elit yang berkuasa. 

Namun dalam perkembangan terakhir, 

terjadi perkembangan peran dan fung-

si yang signifikan. Para warok telah 

menjalankan peran dan fungsi yang 

penting dari sekedar tersubordinasi 
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dari elit penguasa menjadi mempunyai 

kemampuan yang besar dalam posisi 

tawar menawar dengan elit pengua-

sa. Kiprah mereka dalam percaturan 

politik lokal terus berlangsung hingga 

jaman sekarang ini. Disamping itu 

mereka memperoleh derajat sosisal ke-

agamaan yang tinggi, beberapa warok 

telah melakukan ibadah haji ke tanah 

suci Mekkah dan bahkan ada yang be-

berapa kali melakukan ibadah tersebut.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitan ini yang dijadi-

kan subyek penelitian (informan) adalah 

para warok di kabupaten Ponorogo dan 

pengamat Budaya yang berhubungan 

secara langsung maupun tidak lang-

sung dengan para warok dan mema-

hami perkembangan struktur social 

para warok di kabupaten Ponorogo. In-

forman dalam penelitian ini ditentukan 

‘secara sengaja’ ( A. Fatchan : 2005 ) 

yang lazim disebut sebagai purposive 

sampling.

Teknik pengumpulan data yang 

dipergunakan dalam penelitian ini den-

gan wawancara mendalam (indepth 

interview). Berdasarkan pola azas ke-

giatan kualitatif, aktifitas analisis data 

dalam wawancara mendalam. Reduksi 

data dan sajian data merupakan dua 

komponen dalam analisis data (Suto-

po: 1992) sedangkan komponen ketiga 

adalah penarikan kesimpulan yang di-

lakukan jika pengumpulan data diang-

gap cukup memadai dan selesai.

HASIL  DAN PEMBAHASAN

Masyarakat Indonesia adalah 

masyarakat yang majemuk dan tam-

paknya pluralitas bangsa ini sangat 

komplit melebihi kemajemukan Negara 

lain. Dikatakan pluralitas kita sangat 

komplit, karena kemajemukan kita ti-

dak hanya dapat dirasakan, melainkan 

juga dapat dilihat oleh mata. Memang 

kemajemukan kita tidak hanya meliputi 

aspek nilai, perasaan atau karakter ma-

syarakat saja, tetpi juga mencakup as-

pek fisiknya. Sementara itu dari sudut 

nilai, perasaan, atau karakter, komplek-

sitas bersumber pada factor-faktor per-

bedaan suku, ras, dara, agama,bahasa 

dan adat istiadat. Factor-faktor tersebut 
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sering disebut sebagai primordialisme, 

yang melahirkan sentimen-sentimen 

atau kesetiaan primordial. 

Persoalan yang dihadapi Neg-

ara berkembang seperti Indonesia 

akan semakin kompleks bilamana 

perbedaan-perbedaan nilai atau kara-

kter itu bersinggungan dengan factor-

faktor berbedaan fisik. Walaupun tidak 

setiap hari mereka berbenturan kare-

na perbedaan-perbedaan nilai yang 

mereka miliki, tetapi peluang untuk 

bersinggungan selalu ada, bilamana 

perbedaan-perbedaan tersebut terpa-

cu kearah yang sensitive baik secara 

individual maupun kelompok. Factor 

lain yang menambah kemajemukan 

masayarkat Indonesia adalah perbe-

daan yang berdasarkan pada penca-

paian dalam bidang pendidikan dan 

ekonomi.

Elit lokal mempunyai peran 

yang cukup signifikan dalam mewu-

judkan pemerintahan yang demokra-

tis dan mendorong demokratisasi di 

tingkat lokal. sekaligus untuk menum-

buhkan kesadaran dan memberikan 

pemahaman demokrasi kepada ma-

syarakat yang lebih luas. Elit lokal 

merupakan orang perorangan atau 

aliansi dari orang yang dinilai pintar 

dan mempunyai pengaruh di dalam 

masyarakat, misalnya para tokoh ma-

syarakat, pemuka agama, dan orang-

orang yang mempunyai kemampauan 

finansial yang relatif tinggi dibanding 

masyarakat umum. Atau dengan kata 

lain elit lokal diartikan sebagai elit non 

politik .

Kemampuan elit lokal dalam 

mempengaruhi masyarakat dikarena-

kan oleh beberapa hal yaitu, pertama 

mereka memiliki kekuasaan informal 

yang diakui dan dihormati oleh ma-

syarakat. Elit lokal secara umum me-

miliki pengetahuan dan wawasan yang 

cukup luas dibanding dengan keban-

yakan masyarakat. Akses informasi 

media baik cetak maupun elektronik, 

melalui tayangan media itulah mereka 

bisa mengakses isu-isu reformasi dan 

juga akses pendidikan .

Sebagaimana seni budaya 

lain yang mampu menjadi daya tarik 

massa maka keberadaan seni Reyog 

juga mengalami dinamika fungsi dari 
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fungsi awalnya. Semula seni Reyog 

hanyalah sebuah seni budaya berwu-

jud sendra tari yang melibatkan pulu-

han orang dengan diiringi berbagai in-

strument masih tradisional terdiri dari 

seperangkat gamelan dan angklung 

yang mengisahkan sebuah cerita yang 

bersumber pada lima versi. Seperti 

yang diceritakan oleh Rido Kurnianto 

(1997:26) bahwa terdapat lima versi 

yang melatarbelakangi munculnya ke-

senian Reyog. Satu diantara lima versi 

tersebut adalah yang paling dominan 

membangun persepsi masyarakat 

Ponorogo secara luas. Versi tersebut 

telah menguatkan legenda perjalanan 

seorang raja, Klono Sewandono, dari 

kerajaan Bantarangin dalam rangka 

menyunting seorang putri Songgolan-

git, dari kerajaan Daha. Dan perjalanan 

tersebut menjadi peristiwa yang heroik 

dari sang raja karena harus menakluk-

kan berbagai rintangan di perjalanan.

Dan sejarah politik lokal pada 

masa pemerintahan lokal juga mem-

buktikan bahwa fenomena peman-

faatan Kesenian Reyog untuk tujuan 

politik cukup kuat. Partai Golkar, partai 

pemerintahan Orde baru, hampir pada 

setiap acara yang melibatkan massa 

banyak juga memanfaatkan kesenian 

Reyog. Bahkan lebih dari itu, atribut 

para Konco Reyog juga sering me-

makai kaos kuning yang mengesankan 

bahwa kesenian Reyog dengan para 

pendukungnya juga sudah di bawah 

kendali Partai Golkar tersebut. Bahkan 

pada era reformasi pun, keberadaan 

kesenian Reyog tidak pernah luput dari 

upaya kekuatan politik untuk meman-

faatkan keberadaannya. Pada Pemilu 

tahun 1999 dan tahun 2004 hampir se-

tiap partai politik besar berupaya meng-

gunakan kesenian ini untuk intrumen 

pengerah massa. Terhadap fenomena 

ini Warok Kasni ( Mbah Wo Kucing ), 

menurut hasil penelitian Pramono ( 

2004 ; 112 ) mengatakan bahwa seni 

Reyog tampil dalam setiap acara yang 

diadakan oleh partai politik tertentu ti-

dak lebih dari kerja professional saja. 

Selanjutnya ia mengatakan bahwa 

siapa yang mengundang untuk pertun-

jukan, pihaknya siap untuk melayani. 

Bukan karena partai atau kelompok ke-

pentingan politik tertentu.
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Namun demikian perkemban-

gan peran dan fungsi seni budaya 

reyog ini nampaknya tidak menyurut-

kan atau tidak menghilangkan peran-

nya dalam budaya. Bahkan dalam 

sistem kepariwisataan nasional kese-

nian ini lebih memantapkan posisinya 

sebagai salah satu obyek wisata bu-

daya andalan.Peran budaya kesenian 

ini terus berkembang terbukti dengan 

selalu di gelarnya kegiatan Festival 

Reyog Nasional yang diselenggara-

kan setiap tahun, menyongsong Per-

ayaan Satu Muharram di Ponorogo, 

yang diikuti oleh peserta dari seluruh 

Indonesia.

 PENUTUP 

Kesimpulan dari uraian diatas 

tersebut secara ringkas dapat disam-

paikan sebagai berikut, telah terjadi 

sebuah fenomena social politik yang 

penting dalam konteks perpolitikan 

warok Ponorogo, dimana telah terjadi 

pergeseran peran dari peran sebagai 

pelaku seni Budaya berubah menjadi 

pelaku politik praktis, hal ini dibuktikan 

dengan adanya beberapa Warok yang 

menduduki jabatan di pemerintahan, 

Lurah Jolego. Lurah Imam Sukadi 

dan warok Sumardi menduduki ke-

pala Desa/kepala Kelurahan sedang-

kan warok Tobron adalah sosol warok 

yang yang tidak hanya menduduki 

posisi Kepala Kelurahan tetapi juga 

mampu menjadi anggota dewan pada 

tahun 1999-2004. 
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